BAB IV
ANALISIS dan PEMBAHASAN
4. 1. Uji Angket
4.1 1 Persiapan Uji Angket.

Uji angket adalah uji untuk mengeaii apakah aitem-aitem pertanyaan
vang ada pada angket dapat digunakan dalam penclitian. Angket yane akan diuji
berjumlah 28 pertanyaan terdivi dari 23 pertanvaan untuk !Prirss;;* 5C dan 3
pertanyaan untuk rasio keuangan. Dalam uji angket dilakukan melalui un
validitas dan uji reliabilitas dengan menguunakan programn SPSS (2.0 for
Windows.

Upi coba alat pengambilan data atau angket ditakukan pada tanggal 23
sampai 26 Juni 2005 di BRI Unit wilayah kerja Bank Rakyat indone sia Cabang
Pontianak. Ujt angket int dilekukan di 2 kamtor BRI Unit vaitu Unit Pasar
Mawar, dan Unit Ahmad Yani. Peneliti mengeunakan 20 nasabah yaag diterima
kreditnya sebagai data untuk menguji validitas dan reliahifites, Dala untuk ujs

ini dapat dilihat pada lampiran 1 sampai 5

4. 1. 2. Hasil Ujt Angket
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas untuk prinsip  character
menghasilkan koefisien alpha sebesar 0,770 dengan koefisien koralasi aitem
total bergerak dari 0,376 sampai 0,754 Hasil ini menuniukkan behwa aitem
pada Prinsip charucter dapat digunakan sebagai alat ukur. Prinsip capacity

menghasilkan koefisien alpha 0,704 dengan koefisien korelasi bergerak dari



0,335 sampai 0,689, Prinsip cupital menghasilkan koefisien alpha sebesar 0,814
dengan koefisien koretasi bergerak dari 0,352 sampai 0,783, prinsip cellateral
menghasilkan koefisien alpha 0,833 dengan koefisien korelasi bergerak dari
0,549 sampai 0,789, sedangkan prinstp condition of cconories menghasilkan
koefisien alpha 0,674 dengan koefisien korclast bergerak dart 0,349 sampai
0,747.

Dari perhitungan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa aitem-
aitem yang terdapat pada angket tesebut sahib dan dapat digunakan untuk
pengambitan data untuk penclitian karena koctisien korelast berada di atas 0.3.
hasil perhitungan di atas dapat ditihal pada lampiran 6 sampai 10

Tabet 4.1
liasil Upi Angket
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Koef Alpha | 0.770 | 0704 . 0814 | 0833 0.674

z 3 L0335 ¢ 0,352 | ' . .
| Corelasi sampai | sumpai !osampdi | sampai 0747

; 0,754 | 0689 © 0783 | 0789 :
Keputusan Sahih Sahin  Sehib | Sahih | Sahih |

Sumber: Data primer, diolah

4. 2. Analisis Data

D1 dalam usaha perbankan diketahut bahwa pendapatan terbes i dari usaha
perbankan adalah berasal dari sektor kredit vang mercka berikan di samping
berasal dasi sektor-sektor lainnya. Di samping itu kredit juga memounyai risiko
yang sangat tinggi. Risiko itu terjadi_jika para debitur tidak dapat me ngembalikan
kredit tersebut. Oleh karena itu pihak bunk sangat berhati-hati dalara melakukan
analisis terhadap permohonan kredit. Hal ini dilakukan untuk memirnimalisasikan

risiko terhadap kredit tersebut. Bank harus memberikan kredit hanya kepada calon
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debitur yvang benar-benar layak untuk memperoleh kredit, sehingga dapat
mengurangt risiko.

Analisis kredit yang difakukan olch anahs kredit adalah anahsis prinsip 5C
vattu character. capacity, capifal, colluteral dean condition of economies calon
debitur. Sciain anahisis prinsip 3C, datam menentukan ketavakan suaie kredit juga
ditihat dari rasio keuangannyva vang melipiti rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan
rasio rentabthitas. Dalam rasio-rasio 1ersehut akan tercermin kondisi finansial
calon debitur sehingea dapat menjadi acuan apakah colon debitur tesscbut lavak

menertraa fasiinas kredit atau udak.

4. 2. 1. Analisis Prinsip 5C

Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada bank hanvalalb merupakan
tambahan, terutama untuk mehndungt kredit vang macct akibat su:iu musibah.
Akan tetapi apabila suatu kredit vang diberikan tetah ditakukan penclitian secara
mendalam, schingga nasabah sudah dikatakan layak untuk memperoleh kredit,
maka fungsi jaminan kredit banyatah untuk berjaga-jaga. Oleh kareia ity dalam
pemberian kredit bank harus memperhatikan prinsip-prinsip pembarian kredit
vang benar.

Artinva sebeium suatu fasilitas kredit diberikan maka bank Lavus merasa
vakin duu bahwa kredit vang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan
tersebut ciperoleh dari hasi! pentlaian kredit sebeium kredit tersebut disalurkan.

Penilaian kredit oleh bank dapat ditakukan dengan prinsip 3C vaitu character.
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capacity, capital, collateral, condition of cconomics, Analisis prinsio im untuk

memberikan keyakinan tentang calon nasabahnya.

4.2, 1. 1. Analisis Character

Analisis Clueracrer adalah menganalisis sifat atau watak seseorang
dalam hat ini calon debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan
kepada bank bahwa, sifat atau watak dari calon debitur yang ak:an diberikan
kredit benar-benar dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar
belakang st nasabah baik vang bersifat tatar betakany pekerjaan maupun yang
bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup vang dianut, keadaan
keluarga, hobi, sosial, kejujurannva. Karakter merupakan ukuran untuk
menilai “kemauan™ calon debitur membayar kreditnya. Orang yang memiliki
karakter yang baik akan berusaha untuk mcmbayar kredtinya dengan segala
cara. Oleh karena itu bank harus melakukan anatisis lerhadap karakter calon
debitur yang mengajukan permohonan kredit.

Untuk mengetahui karakter dari calon debitur yang akan digunakan
dalam pcnelitian, pcnui.is meminta membantu bantuan dari analis kredit BRI
unit vang bersangkutan. Analisis vang dilakukan olch analis  kredit
berdasarkan atas keterangan dari calon debitur sendiri, rekan-rekan bisuis
calon debitur, keluarga debitur, pegawainya, pesaingnya dan juga dari bank-
bank lain dalam mengetahui reputasi, kebiasaan, pribadi dan pergaulan caton
debitur. Wawancara secara langsung kepada calon debiter sangat penting

dilakukan oleh analis kredit. Karena dalam  wawancara tersebul dapat
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dtketahui secara langsung mengenai karakier maupun usaha dari calon debitur
lersebut.

Daiam memperolch data mengenai karakler dari caton debitur, penutis
menggunakan beberapa pertanyaan yang berbentuk angkel yang diisi oleh
analis kredit bank terscbut. Angket terscbut berisikan 5 pertanyaan, dan dari

Jawaban pertanyaan prinsip character diberi bobot nilai schagai berikut:

*  Sangat baik =3
* Baik = g
e Ragu-ragu 3
* Tidak baik -2
e Sangat tidak baik — 1

fawaban dari angkel prinsip karakter yang perinohonan  kreditnya
diterima adalah seperti lampiran 12 untuk keputusan kredit yang ditolak
tertihat pada lampiran 14. Setelah semua jawaban untuk aspek karakter im
diberikan skor, setelah itu dijumiah untuk settap calon debitur. Untuk
memudahkan melakukan penelitian digunakaniah skor vang dapat dilihat pada
lampiran 13 untuk debitur vang Jiterima Keediinya dan Tampiren 15 vang
kreditnva ditolak, penulis membuat interval berdasarkan skor sehagai berikul:

* Juinlah skor 21 — 25 berani kacakter calon debitur sangat haik.

¢ Jumlah skor 16 - 20 berarti karakier caton debitur baik.

* Jumiah skor - 15 beraru karakter calon debitur tdak dineri

pendapat.



+ Jumlah skor 6 — 10 beranti karakier calon debitur tidak ba‘k
¢ Jumlah skor t -5 berartt karakier calon debitar sangal dak baik.

Setelah jawaban dari angket tersebut dipumlah dan disesuaikan dengan
interval maka diketahui bahwa untuk permohonan kredit dengai: keputusan
diterima yang memiliki karakter vang sangat baik scbanyak 25 ¢i:lon debitur
atau sebesar 62.5%. calon debitur yang memiliki karakier baik sel-esar 37.59
atau sebanyak 15 ca](‘;n debrtur, dan udak ada calon debitur yvar g memiliki
karakter lidak baik maupun sangat tidak baik.

Sedangkan untuk calon debitur yang, permohonan kredit dengan
keputusan ditolak diketahui bahwa tudak ada caton debitur vang beckarakter
sangat baik maupun berkarakier sangal tidak baik. Calon dk bitur yang
memitiki karakter baik sebanyak 2 perusahaan atau scbesar 5%, yang
berkarakter tidak baik sebanyak 6 perusahaan atay scbesar 159 sedangkan
stsanya sebesar 80% atau sebanyak 32 calon debitur tidab  diketahui
karakternya. Hasil dari 40 sampel permohonan kredit yang diterima dan

ditolak dapat dilihat pada tabe! berikat:

Tabel 4.2

Pengelompokkan Clraracter Calon Debitur
r e Character | o |
Keputusan | Sangat | paik | TdakAda | Tdak | Sangat | Jumlah |
Baik | | Pendapat | Bak | Tidak Baik |
Diterima 25 | 15 | 0 ! o0 | o 40 |
Ditotak | 0 [ 2 | "3 1T & | o | 40 |
Jumish | 25" 197 1~ 3 7T T T o T w0 B

Sumber. Data primer, diolah



Uji Chi Square Character

Uji Chi Squares ini pada umumnya disunakan antuk mengup apakah dua
variabel yang masing-masing mempunyai beberapa Kategor: it nempunyai
ketergantungan atau tidak. Analisis iai dipakai untuk menguji apakah ada
hubungan antara Karakter calon dehitur dengan kelayakan suaty jermohonan
kredit caton debitur. Adapun rumus Chi Squares sebagai berikut*:

so oy U= Sy
Z

Dalam melakukan anaié-sis int penutis menggunakan program SPSS 7 2.0 for
Windows. Diketahut hipotesis awal sebagai berikut:
Ho = tidak ada hubungan antara creracrer wrhadap kelayakan suatu
kredit.
Hi = ada hubungan antara claracter terhadap terhadap kelayakan suatu
kredit.
Tingkat signitikansi sebesar 0.05 dengan dasar pengambrlan keputusan:
Ho diterima jika X* hitung < X2 tabel
Ho diolak jika X? hitung > X* tabel y
Hasil perhitungan diperoleh besarnya Chi Squares {X*) hitung 72,9471,
Diperoleh juga derajat kebebasan (df) 3 dan taraf kesatahan 0,05, maka nitai
Cht Squares tabel 7,815, Karena Chi Squares hitung tebih besar dari pada Chi
Squares tabel (72,941 > 7.813), maka lo ditolak, atau ada hubungan antara

karakter calon debitur terhadap ketayakan suatu permohonan kredit. Hasil

' Hadi, S. Swreistik. (2090) Yogyakana: Andi Offser. haf 317-318
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perhitungan Chi Squares dapat ditihat pada lampiran 16 sedangkan Chi
Squares tabel pada lampiran 43.
Untuk  mengetahut kuatnya hubungan  prinsip churucter terhadap

kelayakan kredit digunakan analisis koefisien kontingensi dengan rumus:

/ X
C= N+X°*

Dart rumus tersebut maka diperoich besarnya koefisien Kontingensi
prinsip character 0,691 dengan taraf kesalahan 0,000. Has: perhitungan ini

selengkapnya dapat dilihat pada lampiwn 37.

4.2. 1. 2. Analisis Capucity

Anatisis aspek capaciny ini ditakukan untuk melihat caton debitur datam
membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelota bisnis
serta kemampuannya mencart faba. Schingga pada akhintya akan teriihat
kemampuannya datam* mengembalikan kredit yang disaturkan  Semakin
banyak sumber pendapatan calon debitur maka semakin besar kems ympuannya
uniuk membayar kredit. Capacity atau kapasitas in dapat dililat dari laporan
keuangan calon debitur. Cupaciy juga dapat diketahui dari sudah b 2rapa lama
calon debitur menjalankan usahanya, apakah dalam dua tahun bel: kangan ini
memperoleh keuntungan. Dengan menganalisis Lingkat cepazity caon debitur
pihak bank dapat mengetahui seberapa besar Kemampuan caton debitur dalam

memenuhi kewajibannya datam membayvar kreditnya.



Dalam menganalisis aspek cupucine ini, penchit mehnggunakan lima
pertanyaan yang digjukan kepada anatis kredin yang berhubungan dengan
capactly. Jawaban dan aspek capecing untuk debitar vang kreditnya diterima
dapat dilihat pada tampiran 17, sedangkan untuk debitue vang kreditnya

ditolak pada lampiran 19. Sctiap jawaban diberi nitai skor sepertl df bawah ini:

*  Suangal baik 5
* Baik =4
¢ Ragu-ragu =3
e Tidak baik -2

*  Sangat tidak baik =
Setelah diberi skor kemudian dijumiah, Shor Jawaban dapat «dilihat pada
lampiran 18 dan lampriran 20, Untuk memepermudah pengelompob an, penulis
membuat tima kelompok berdasarkan interval schagar beriku;
* Jumiah skor 21 — 25 berasti capuciny calon debitur sanget tingg.
* Jumlah skor 16 - 20 berarti capecin calon debitur tingg:.
e Jumiah skor. It — 15 berartt cupacity calon debitur tidak diberi
pendapat.

¢ Jumlaht skor 6 — 10 berarti cupacity caton debitur rendah.

Fumlah skor 1 — 5 berart capacity calon debitur sangat rendah.
Hasil dari pembagian berdasarkan interval di atas diketahui bahwa untuk

permohonan kredit diterima, sebanyak 22 calon debitur atau sckitar 55%

memibiki tingkat capacity yang tinggi. uniuk calon debitur vang memiliki

capucify yang sangat tinggi sebesar 45% atau schanyak 18 caion debitur, dan
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tidak ada calon debitur yang memiliki cupacisy yang rendah ma tpun sangat
rendah. Sedangkan untuk calon debitur yvang permohonan kredit ya ditoiak.
ada tiga orang calon debitur memiliki caopacity yang rendah sekitar 7.5%, tiga
calon debitur memiliki cupaciey yang rendah sekitar 7.5% dan 34 calon
debitur tidak dapat dianalisis capuciny-nya. Pen gelompokan  oerdasarkan

iicrval tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabet 4.3
Pengetompokkan (upacity Calon Debitur -

" ! (c.yv.:u,_.f;l;_____ ) B tarnlah 1
eputusan | ngat : b : ( Jumla
| g | Toasi| ot | Rendan | Soncet
Diterima_ | 18 | 22 0 o T T g
Ditolek | 0 | 3 T T34 T 73 ¢ T 40
dumeh |18 25 | M 0 3 [ 080

Sumber: Data primer, diolah

Uji Chi Squaves Capacity
Analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis aspek capacity ini

digunakan analisis non parametric Chi Squares untuk mengetahui apakah ada

hubungan antara capuciov terhadap kelavakan suatu permohonan  kredit,

Rumus Chi Squares:
oo xS0 iy
¥
Dimana hipotesis awal yang dibuat:
Ho = tidak ada hubungan antara capacity calon debitur terhadap
kelayakan suatu krediu
Hi = ada hubungan amtara capuciny caton debitur terhadap kelayakan

suatu kredit,
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Tingkat signittkansi sebesar .05 dengan dasar pengambilan keputusan:
Ho diterima jika X2 hitung < X* 1abet
Ho ditolak jika X* hitung »- X7 1abel
Hasil perhitungan diperoteh besarnya Chi Squares (302 hitung 69,440.
Diperoleh juga derajat kebebasan (db) 3 dan taraf kesalahan 0,05, maka nilai
Chi Squares tabel 7,815, Karena Chi Squares hitung lebih besar dari pada Chi
Squares tabel (69,440 > 7,815), maka Ho ditolak, atau ada hubungan antara
capacily calon debitur terhadap kelayakan  suaiu permohonan.  kredit.
Perhitungan Chi Squares seutuhnva dapat dilihat pada lampiran 21,
Untuk  mengetahui  kuatnya  hebungan  prinsip | cupacity  terhadap

kelayakan kredit digufiakan analisis koetisicn kontingensi dengan rumus:

'®
I

Dari rumus tersebul maka diperolei besarnya koefisien kontingensi
prinsip capucity 0,682 dengan taraf kesalahan 0.000. Hasil perhitungan ini

selengkapnya dapat ditihat pada lampiran 37.

4.2.1. 3. Analisis Capital
Brasanya bank tidak akan bersedia untuk membiayal suatu usaha 100%.
artinya setiap nasabah vang mengajukan pormohonan kredit harus pula
menyediakan dana dari sumber lainnya alau modal sendiri. dengan kata lain

analisis capital adalah analisis uniuk mengetahui sumber-sumber xembiayaan
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yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiavai oleh bank. Anatisis
i juga berfungsi untuk mengetanut besarnya petbandingan antara hutang
terhadap modal sendiri dan kemampuan debitur untuk menambah modal
bisnisnya.

Seperti analisis pada prinsip charactor dan capcerty, penetitt juga
mengajukan lima buah pertanyaan untuk mendapatkan data calon ¢ ebitur yang
ditolak maupun yang diterima. Kelima perlanyaan 1y 1angsuﬁg ditsi oleh
analis kredit Bank Rakyat Indonesia. Jawaban untuk permohonan kredit yang
ditertma pada fampiran 22, permohonan yang ditolak lamptran 24 sedangkan
skor untuk permohonan kredit vang diterims pada tampiran 20 dan yang

ditolak 25, Settap jawaban diben skor sebagat bertkut:

» Sangat baik =35
* Baik =4
* Ragu-ragu =3
* Tidak baik =2

l

¢ Sangat ridak baik
Setelah hasil jawaban diberi skor kemudian di jumlah  kemudian
digolongan berdasarkan interval sebagai berikut:
* Jumlah skor 21 — 25 berarti capired calon debitur sangat haik.
* Jumlah skor 16 — 20 berarti capira/ caton debitur baik
¢ Jumlah skor 11-15 berarti cupita/ calon debitur tidak dibers
pendapat.

* Jumiah skor 6 ~ 10 berarti cupiial calon debitur rendah
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* Jumiah skor | ~ 5 berarti cupindd calon debitur sangat rendah.

Dart 40 sampel caion debiur yang diterima, 19 caon debitur
mempunyai capital yang sangat baik atau schesar 47.5%. 2t ¢ lon debitur
memiliki captiad yang batk atau sekitar 32.5% dan tidak ada o lon debitur
vang permohonan kreditoya diterima mempunya capral vany tidak baik
maupun sangat tidak baik. Sedangkan untuk calon debitur vang 1 ermohonan
kreditnya ditolak, satu calon debitur nempunvat capital yang tidi k baik atau
sebesar 2.5%, sebesar 67.5% atau 27 calon debitur tidak dibei pendapat
kavena ragu-ragu, 12 calon debitur memiliki capital yang baik dan tidak ada
satupun calon debitur yang ditolak kreditnya memilrki capital yang sangat

batk. Adapun hasil sclengkapnva terdapat puda 1abel berikut:

Tabel 44
o Pengelompokan Cupiref Calon Debitur
| e gl T
i Keputusan Sangat Baik Tiduk Ada | Tidak Sangat Jumlah
| Baik | "™ | pendapat | Buik | Tidak Saik

Diterima | 19 | 2y 0 L0 0 40

Ditolak 0 .@._; 27 1 g 40 |

Jumiah 9 {35 | 271 i 0 80

Sumber: Data primer, diolah
Analisis Chi-Squares Capital

Anahisis Chi Squares ini digunakan untuk mengetahul adanya hubungan
antara calon debitur dengan kelayakan suaty kredit. Metode yang digunakan
sama dengan metode vang digunakan untuk nenganalisis prinsip churacter
maupun capacity. Rumus Chi Squares;

= ¥ (fo~ fhy
- fh
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Adapun hipotesis awal scbagai berikut:
Ho = tidak ada hubungan antara capital calen debitur terhadap kelayakan
suatu kredi(.
Ht = ada hubungan antara capital calon debitur terhadap kelayakan suatu
kredit.
Digunakan tingkat signiftkansi 0.U5 dan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut:
Ho diterima jika X* hitung < X* (abel
Ho ditolak jika X? hitung > X2 tahel
Hasil perhitungan diperoleh besarnya Chi Squares (32) hitung 49455
Diperoleh juga derajat kebebasan {diy 3 dan taraf kesalahan 0,05, maka nilai
Chi Squares tabel 7,815, Karena Chi Squares hi tung lcbih besar dari pada Chi
Squares tabe! (49,455 > 7.815), maka Ho ditolak, atau ada hubungan antara
caprtal calon debitur terhadap kelayakan suwatu permobonan kredit. Analisis
Chi Squares selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26,
Untuk mengetahui kuatnya hubungan prinsip capival terhadap kelayakan

kredit digunakan analisis koefisien kontingensi dengan rumus:

| X
C= N+

Dart rumus ftersebut maka diperolch besarnva koefisien contingensi
prinsip capital 0,618 dengan taral kesalahan 0,000, Fasit perhitungan ini

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.
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4 2. 1.4 Analisis Collaieral

Analisis collateral adalab analisis untuh mengetahui apakah Jaminan
kredit yang digunakan oleh calon debitur uniuk menambah modal untuk
usahanya dapat menutupi jumbah hutangnya jika sewaktu-waktu terjadi
masalah sehingga calon debitur tersebut tidak dapat mermnenuhi kewajiban
sebagai debitur. Jaminan kredit biasanya berupa aktivi etap sepertt gedung,
pabrik, mesin-mesin, tanah dan sebagainya,

Seorang analis kredit biasanya meseriksa keabsahannya, seperti agunan
atau jaminan terscbut mempunyai sertilikat atau surat-surat tepemilikan
secara sab, dan apakah agunan 0l jugs digunakan scbagai Jamiman kredit di
tempat lain. Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari risiko
kerugian, schingga jaminan ini hendaknya nitainya melebihan jumiah kredit
vang diberikan.

Prinstp collaieral dianalisis sama dengan merode yang digunakan pada
prinsip 5C sebelumnya. Jawaban untuk prinsip colfareral csion debitur yang
diterima permohonan kreditnya pada lampiran 27 dan shor jawaban pada
lampiran 28. scdangkan untuk calon debitur yang permohonan kreditnya
ditolak, jawaban pertanyaan dapat ditihat pada lampiran 29 dan sh or jawaban
pada fampiran 30. Setiap jawaban dibert skor sebagal bertkat:

* Sangat baik -5

s Baik =4

¢ Ragu-ragu =3




*  Tidak baik =2
e Sangat tidak baik =
Setelah hasil jawaban diberi skor kemudian dijumiah  kemudian

digolongan berdasarkan interval sebagai berikut

Jumiah skor 21 -- 23 berarti coffareral calon debitu sangat haik.

e Jumiah skor 16 - 20 berarti codlarerad calon debitur baik

* Jumlah skor 11-15 berari colfateral calon debitur tdak diber

pendapat.

e Jumiah skor 6 - 10 berarti colluteraf caton debitur rendeh

* Jumtah skor t - 5 berarti colluterad calon debitur sangat rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu bahwa untuk calon debitur yang
permohonan kreditnyg diterima, ada schanyak sepulub orang atau 25%
mempunyai tinggkal coffateral yang tinggi, dan sehes:-lr 75% atau 30 calon
debitur mempunyai tingkat coffarcrat yang sangat tinggi. Tidak ada satupun
calon debitur yang permohonan kreditnya diterima memitiki colfateral vang
rendah maupun sangat rendah.

Sedangkan untuk calon debitur yang permohonan krcdilnlya ditolak, satny
calon {25%) debitur memiliki collareral yang rendah, sembilan (22.5%) calon
debitur tidak diberi pendapat, 20 calon debitur memiliki tingkat coliateral
yang tinggi, dan sepuluh (25%) calon debitur yang memiliki collwreral sangat

tinggi dan tidak ada calon debtur yang memitiki collareral yang sangat rendah.



Tabel 4.5
Pengetompokkan ¢ ‘olfateral Caton Debitur

! Collareral | il
Keputusan | Sangat ... T Tidak Ada |, ! Sangat | Jumlah |
Tinggi | 178 | pepggpe  Rendah 1 gl o |
_Diterima | 30 ; 10, 0 0 0 40
Ditolak | 10 20 9T T T 40
| Jumlah 44 300 4 (! i () 80

Sumber: Data primc‘rjdioiah

Analisis Chi Squares Collateral

Analisis Chi Squares yang digunakan untuk menganalisis aspek ini,
ditakukan dengan metode yang sama dengan  prinstp  latnnya  yaitu
menggunakan SPSS 120 for Windows, Ohi Squares  digunakan  untuk
mengetahui adanya hubungan antara coflarerad terhadap kelayakan suatu

permohonan kredit. Rumus Chi Squares:

e (fo— thy
= Jh

Hipotesis awal sebagai berikut:

Ho = tidak ada hubungan antara coffurerat terhadap kelayakan suatu
kredit.

Hhi = ada hubungan antara colfateral terhadap ketayvakan suatu kredit

Drigunakan tingkat signifikan 0.05 dengan dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:
Ho ditcrima jika X* httung - X* 1abc)
Fio ditotak jtka X? hitung = X! tabet
Hasi! perhitungan diperoleh besarmya Chi Squarcs (X*) hitung 23,333,

Diperoteh juga derajat kebebasan (dl) 3 dan taraf kesalahan 0,03, maka nilai
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Chi Squares tabel 7,815. Karena Chi Squares hitung lebih besar dari pada Chi
Squares tabel (23,333 > 7,813), maka {lo dilolak, atau ada hubungan antara
collateral calon debitur terhadap kelayakan suatu permohonan kredit. Hasil
perhitungan Chi Squares dapat dilihat pada lampiran 31.

Untuk mengetahw kuainya hubungan  prinsip  collareral terhadap

kelayakan kredit digunakan analisis koclisien kontingensi dengan rumus:

/\fz
c=VN+X?

Dari rumus tersebut maka diperoleh besarnya koefisien lontingensi
prinsip collateral 0,475 dengan taraf kesalahan 0,000. Hasi! perh:tungan ini

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.

4.2, 1. 5. Analisis Condition uf Economics

Sukses tidaknya menjalankan usaha selain ditentukan oleh Faktor dari
dalam perusahaan dan juga ditentukan oleh faktor dari luar perusah ian, seperti
kondisi ekonomi saat ini, peraturan pemenintah, hukum, daya beli 1 1asyarakat,
sosial budaya. Faktor dari luar tersebut tidak dapat dikontrol oleh perusahaan.
Faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh positif dan negati’ terhadap
perusahaan. Oleh karena itu analis kredit harus menganalisis prinsip ini.
Seorang analis kredit harus mengerti kondisi ekonomi saat ini. Seningga jika
kondisi ekonomi saat ini kurang stabil hendaknya pemberian keedit untuk

sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan
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sehaiknya juga dengan melthat prospek usaha tersebut di masa yang akan
datang,

Penulis menggunakan hma pertanvaan untuk memperoteh data caton
debrtur yang permohonan kredilnya diterima maupin ditotak. Pertanyaan
tersebut dnsi langsung oleh analis kredit. Untuk memudahkar: penilaian
penulis memberikan skor pada masing-masing jawaban, kemudian dijumlah

untuk setiap debitur. Skor sctiap jawaban scbagai berikut:

» Sangat batk =5
* Batk =4
* Ragu-ragu =3
» Tidak baik =2
¢ Sangat tidak baik =

Jawaban untuk permohonan kredit yang diterima pada tampiran 32 dan
yang ditolak pada lampiran 34. Skor jawaban untuk permohonan kredit yang
diterima pada lampiran 33 dan yang ditolak pada lampiran 35. Selanjutnya
dtkelompokan kedatam interval berikut:

e Jumilah skor 21-25 berarti hondisi ckonomt mendukung usaha calon

debitur dengan sangat baik.

¢ Jumlah skor 16-20 berarti kondist ckonomi mendukung usaha

debitur dengan batk.

¢ Jumtah skor T 1-15 berarti tidak ada pendapat

¢ Jumlah skor 6-10 berarti kondisi ckonomi tidak mendukung usaha

~ calon debitur.
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e lumtah skor 1-5 berarti usaha calon debitur sangat tidak didukung

oleh kondisi ekonomi.

Hastl pengelompokan yang dilakukan berdasarkan interval vaitu bahwa
permohonan kredit yang diteruna, sebanyak 16 calon debitur atau sebesar 40%
yang usahanya didukung oleh kondisi ckonomi saat ini, 24 calon debitur
(60%) yang usahanya didukung dengan sangat baik. Tidak ada calon debitur
yang dilerima permohonun kreditnya vang usahanya tidak dan hsangat tidak
didukung oleh kondisi ekonomi saat ini. Sedangkan untuk debitur yang ditolak
permohonan kreditnya, ada sebanyak 33 calon debitur (82.5%) yang usahanya
didukung baik oleh kondisi ekonomi saat im, enam caton debitur (15%) tidak
diketalui, dan satu cét!on debitur {2.3%} yang usahanya tidak didukung
dengan baik oleh kondisi ekonomi saat ini. Tidak ada calon debitur yang

didukung dengan sangat baik. Data sciengkapnya terdapat pada tabel dibawah

i
Tabel 4.6
Pengelompokkan Condition of f-cononiics Calon Debttur
_] _ Condition of Econontics
| Keputusan | Sangat | Baik Tidak Ada | Tidak | Sangat . Jumlah
i Baik | ™ Pendapat | Baik | Tidak Baik |
- Ditetima | 24 | 16 0 0 0 L 40
Ditolak 0 |33 T T 0 40
Jumlah | 24 | 49 | 6 L 0180

Sumber: Data primer, diolah

Ujit Chi Squares Coudition of Economics
Ujt Chi Squares pada aspek ini sama seperti yvang dilakukan [ ada prinsip

5C vang lainnya. Rumus Chi Squares:
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. o fo= iRy
X2 =
z th

Perhitungan ini menggunakan tingkat signilikansi 0.5 dan hipotesi§
awal schagar berikut:
Ho = tidak ada hubungan antara kondist ekonomi terhadap kelayakan
suatu kredit.
Hi — ada hubungan amara kondisi ckenomt tethadap kelayakan
suatu kredit
Dasar pengambitan keputusan:
Ho diterima jika X hitung < X2 abe)
Ho ditolak jika X* hitung = X* 1abel
Hasil perhitungan diperoleh besarnva Chi Squares (X3) hitung 36,898,
Diperoleh juga derajat kebebasan (df) 3 dan taral kesalahan 0,05, maka nilai
Chi Squares 1abel 7,815, Karena Chi Squarcs hitang tebih besar da-i pada Chi
Squares tabel (36,898 > 7 815}, maka Ho ditolak, atau ada hubu gan antara
condition of economics calon debitur terhadap kelayakan suatu p:rmohonan
kredst. Hasil perhitungan sefengkapnya pada lampiran 36

Untuk mengetabui kuatnva hubungan prinsip condition of economics

terhadap kelayakan kredit digunakan analisis koefisien kontingeasi dengan

TUIgsS!
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Dant rumus terscbut maka diperolel besarmya koelisien d.ontingensi
prinsip condition of econamics 0,562 dengan taral kesalahan 0.000. Hasit

perhiitungan in selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.

4. 2. 2. iasil Analisis Prinsip 5C
Berdasarkan analisis SC yang tetah dilakukan mengeunaka s analisis siatistik
Chi Squares dan Koefisien Kontingenst diperoich hasii pada tabed di bawah ini:

Fabel 4.7
Hasit Analisis Prensip _SC.

Keterangan | Character (u;mun | Cupitad | Collaterad 1} (}lmd'm”? o |
t e e e Lzonomics
Xhitung | 72941 69440 | 49455 | 23333 [ C6.898
Xitabel | 7815 | 7815 | 7815 47815 | 7815
Keputusan | Ho Ho foHo | i .
' . . ;
Hipotesis | Ditolak Duaolak | Ditolak | Ho Dritolak ¢ [ Ho Ditolak
' ' f i |
poefisien | 4691 | 0682 | 0613 | 0475 | 0562 |
Kontingensi | | | = l ‘.

Sumber: Lampiran 16, 21, ’76 31, 36, 37
Dart hasil analisis Koefisien Kontingensi seperti yang tertera pada tabel
maka dapat diketahui prinsip-prinsip tersebul yang sangat mempengaruhi terhadap
kelayakan pemberian kredit dari besarnya tingkar Koefisien Kontingensinya.
Hasll koefisien kontingensi terdapat pada lampiran 37.
e  (Charucter
Character calon debitur adalah prinsip yang pating 2rat hubungannya
dengan kelayakan suatu kredit dibandingkan dengan prinsip 5C yang lain.
Ini dapat diiithat dari kocfisten kontingensinya yang paling tinggi vaitu

sebesar 0,691 dan X* hitung sebesar 72,941
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Capacity

Dengan koefisien kontingensi scbesar 0,682 inaka Capacity atau
Capability merupakan prinsip kedua yang memihiki keeratan hubungan
terhadap penilaian kelayakan sustu kredit. X® hitung Capacnty 69,440
Capital

Capital merupakan prinsip vang memibki keeratan hubungan terhadap
kelayakan suatu kredn setelah prinsip Capacity yailu dcngﬁn koefisien
kontingensi sebesar 0,618 serta X* hitung 49 455 dengan tingkat kesalahan
sehesar 0.00. |
Condition af Learomics

Kondisi ekonomi' saal  merupakan  faktor keempat yang memibiki
keeratan hubungan terhadap penilatan ketayakan kredit. Hal ini dapat dilihat
pada besarnya koefisicn kontingenst 0,562 dan X* hitung 36,898 berada
diatas prinsip (ofioteral.
Collateral

Collateral hanya berlungsi scbagal jaminan dan pelindung bank dari
resiko Kerugian jika terjadi suate masalah. Oleh Karena itw Collateral
merupakan prinsip yang memiliki keeratan hubungan terkectl terhadap
kelayakan suatu kredit, Hal i1 juga dibuktikan dengan koelisien kontingensi

-

terkecil 0.475 dengan X hitung 23 333

L3
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4. 2. 3. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasto keuangan i ditakukan dengan tujuan untuk mengetahui:

* Posisi keuangan calon debitur baik vang telah ada, berapa besarnya
reatabilitas, sotvabilitas, likuidias, maupun prospek posist keuangan di
waktu yang akan datang sctelah calon debitur yeng bersangkutan
menerima kredit darr bank.

* Prospek keuangan nasabah di masa vang akan datang terutama volume
pendapatan sampai dengan faba bersth vang dibarapkan akan diperoleh
dengan melakukan kegiatan usaha yang dibiayai oleh kredit dari
perbankan, untuk beberapa periode wakiu yang akan datang.

¢ Kebutuhan dana yang diperfukan oleh caton debitur untuk memenuhi
modat kerjanya. '

Rasio yang akan dianalisis adalah bhkwiditas (Currenr fatio), solvabilitas

(Debt ra Eyguity Rarie) dan rentabilitas {Profit Marginy Untuk me npermudah
penulis menganalisis rasio-rasio ini, analisis ini menggunakan pera igkat funak

komputer melalui program SPSS 12,0 for FWiidows.

4.2.3. 1. Analisis Likuidilas
Analisis rasio likwiditas ini dilakukan untuk mengukur “:emampuan
perusahaan (calon debitur) dalam memenuhi kewajiban keuan:an jangka
pendek. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian mi adalah current

rativ, dengan rumus sebagai berikut:
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. Aktiva Lancar
Current Ratiy = = 100%

Hutan g Lancar

Current ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar.
Aktiva lancar adalah kekayaan vang dimiliki perusahaan vang sewaktu-waktu
dapat dicarr/dijadikan kas dengan cepat. terdiri dari kas, bank, surat-surat
berharga. piutang, persediaan. sedangkan hutang lancar adalah kewajiban
kcuangan yang harus scgera dilakukan atau sering disebut hutang jangka
pendek. Rasio ini untuk mengukur seberapa jauh akriva fancar perusahaan dapat
memenuhi kewajiban lancamya.

Current Rafio perusahaan minimal harus 2 kali (200%) dari besamya
jumiah hutang jangka pendeknya. Hal ini dimaksudkan bila terjadi penagihan-
penagihan hutang sewaktu-waktu atau yang harus dipenuli dalam waktu
singkat, maka komponen-komponen dari aktiva tetap ini dapat secepatnya
dikonversikan menjadi nang.

Untuk memperoleh data untuk menganalisis aspek keuangan pada rasio
likuiditas ini, penulis menggunakan angket vang langsung diisi oleh analis
kredit sesuat dengan data debitur yang ada pada BR! Unit wilayah kerja BRI
Cabang Pontianak. Penubis membuat tiga kategori jawaban yaitu sangat sehat,
sehat, dan tidak schat, Setiap kategori jawaban tersebut diberi skor untuk
mempermudah dalam menganatisis. Skor jawaban seperti di bawah ini:

Sangat Sehat =3

Sehat =2

Tidak Sehat =1



Dari hasi! pengambilan data, dari 40 calon debitur vang diterima kreditnya
yang memiliks likmditas yang sangat sehat sebanyak {1 calon debitur, ikuiditas
vang sechat sebanyak 27 calon debrtur, sedangkan calon debitur vang mamiliki
likwditas yang tidak sepat sebanyak 2 calon debitur. Dan 40 calon debitur yang
permohonan kreditnya ditolak diketahui sebanyak 5 calon debitur memiliki
likutditas yang sehat, dan 35 calon debitur yang memiliki likuiditas yang tidak
schat dan tidak ada cajon debitur yang memiliki likuiditas vang sangat schat.
Hasil jawaban seutuhnya dapat dilihat pada lampiran 38 untuk permohonan

kredit diterima dan lampiran 39 yang permohonan kredit ditotak.

Tabel 4.8
Pengelompokkan Rasio Likuiditas
Keputusan : Tidak $ehat Sehat Sangat Sehat | Jumiah
 Diterima 2 o Ao
. Diatolak ; 35 5 : 0 | 40

Sumber: Data primer, diolah

4.2, 3.2 Analisis Solvabilitas
Analisis solvabilitas atau sering juga disebut rasio leverage digunakan
untuk mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang atau bisa juga
untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya
sckiranya perusaan tersebut dilikuidasi Rasio vang digunakan pada analisis
solvabilitas int adatah /ebs 10 Fquity Rafio dengan rumus:

Total Hutan g < 100%
T S0

Debt to Lguity Ratio =
Modaf Sendiri

Rasio i menunjukkan perbandingan antara hutang dengan modal sendiri
untuk membiayai perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui

kemampuan modal sendin dalam menjamin hutang. Dalam analisis ini dibuat
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tiga kategori penilaian untuk menggambarkan tingkat solvabilitas calon debitur,
Kategori penilaian tersebut adalah sangat sehat. sehat dan tidak sehat. Setiap
jawaban vang diperoleh di beri skor scsuai dengan kategori jawaban. Skor
jawaban seperti di bawal ini:

Sangat Sehat =3

Sehat =2

Tidak Sehat =1

Dari hasil pengambilan data dan tiap data calon debitur tersebut di ber
poin, diketahu bahwa permohonan kredit yang diterima scbanvak satu nasabah
yang memiliki tingkat solvabilitasnya tidak sehat, empat calon debitur mamiliki
tingkat solvabilitas sebat, dan sebanyak 35 calon debitur memiliki tingkat
solvabilitas sangat sehat. Permohanan kredit yang diterima ada sebanyak satu
caton nasabah memiliki tingkat solvabilitas sangat tinggi. 19 calor nasabah atau
perusahaan memiliki tingkat solvabtlitas sehat dan 20 calon debitur memitiki
solvabihitas tidak sehat. Hasil jawaban seutuhnya dapat dilihat pada lampiran 38

untuk permohonan kredit diterima dan lampiran 39 yang permohonan kredit

ditolak.
Tabel 4.9
Pengelompokkan Rasio Solvabilitas
Keputusan ~ Tidak Sehat |  Sehat ! Sangat Sehat | Jumiah |
Diterima I 35 ' 4 P40
_Ditolak 20 5 9 F 1T 4

Sumber: Data primer, diolah
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4, 2.3, 3. Analisis Rentatylitas
Rasio remtabilitas atau profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghastlkan lapa dalam periode tertentu. Rasio i juga dapat melihat
scberapa efisien suatu perusahaan, dalam penggunaan aktiva perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.
Profit Margin digunakan dalam analisis rasio rentabilitas ini. Rasio int
mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa diperoleh dan setiap

perjualan. Rumus /rofit Margin adalah sebagai benikut:

EAT
< 100%
Penjualan

Profit Margip =

Profit Margin membandingkan antara laba setelah dikurangi pajak dengan
penjualan bersih. Dengan rasto ini kita dapat mengetahui seberapa besar laba
bersih jika dilihat dart besarmmya jumlah penjualan suatu perusahaan. Dalam
anahisis rasio im, untpk memperolech data scbagai bahan analisis, penulis
menggunakan angket, sama seperti rasio yang lain. Setiap jawaban angket di
ben skor sesum dengan kategon penitaian untuk mempermudah penulis datam

melakukan analisis. Skor berdasarkan kategort jawaban sebagat berikut:

Sangat Sehat =3
Sehat =2
Tidak Schat =

Dari hasil pengambilan dara diketahui untuk calon debitur yang
permohonan kredimya ditenma, sebanyak 19 perusahaan atau calon debitur
tingkat rentabilitas sangat sehat, 21 calon debitur memiliki rentabilitas yang

sehar dan nidak ada calen debitur vang rentabilitasnya tidak sehat. Permohonan
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kredit yang ditolak, sebanyak 5 calon debitur yang memiliﬁ rentabilitas yang
sehat, 35 calon debitur memiliki rasio rentabilitas yang tidak schat di n tidak ada
satupun calon denitur atau perusahaan vang memiliki rasio rentabilitas yang
sangat sehal. Hasil jawaban sestubnya dapat Jilihiat pada fampivan 38 untuk
permohonan kredit diterima dan lampiran 39 yvang permohonan kredit ditolak.
Lebih jeiasnya dapat di lihat pada wabel berikut:

Tabel 4,10
Pengelompokkan Rasio Rentabilitas
!:__JlJ‘-’___ <l &

Keputusan | Tidak Sehat | Sehat ) 3 Iiel|1gzlt-Scl1aiT"1_ Jumlah
| Ditertima | 0 ! 21 | 19 ' 40
| Ditolak [ 35 r s 0 40

Sumber: Data primer, diolah

Adanya perbedaan yang signifikan anatua caton debitur yang permohonan
kreditnya diterima dengan yang ditolak, karena dari hasil wawancara penulis
analis kredit BRI unit wilayah kerja BRY cubang Pontianak, bahwa vang lebih
utama vang dilthat pada analisis keuangan ini adalah rasio rentabilitas, ini
dikarenakan semakin besar rasio /'rofii Margiv calon debitur maka semakin
besar laba bersih terhadap penjualan, semakin besar laba bersih maka semakin
besar kemungkinan calon debitur torsebut  dapat memcnuhi- kewajiban

keuangannya.

4. 2. 4. Hasil Analisis Rasio Kevangan,

Berdasarkan hasil analisis setiaps rasio keuasngan yang teediri dart analisis
rasto likuiditas, solvabititas, dan remabilitas, maka hasil dan ketiga rasio tersebut
dijumlahkan. Hasil dari penjumlahan tersebut dicocokan sesuzi dengan kategori

pada tabel di bawah:



Tabel 4.1

Interval Rﬁ:_s_implgia.n E
. 3.-5 !& Tidak Lavak
- . T : S
L ...6-9 ¢ Layak |

Darti hasil pengelompokan berdasarkan interval wrsebut, diketahus bahwa
semua laporan keuangan calon debitur yang kredititya diteritia memang layak
ditcrima. Untuk pengajuan -,__kr'cdi{ vang ditolak terdapat satu laporan kcuangan
calon debitur vang diajukan datam kondisi yang scharusnya tayak, dan sebanyak
39 laporan keuangan calon debitur memang dalam Kondisi ridak layak. Hasil
pengelompokkan berdasarkan interval dapat difiliat scutuhaya pada lampiran 41.

Dari data di alas maka dapat dianalisis dengan m:.;ngguna?:an korelasi
bivariate untuk melikat hubungan antara ketiga rasio tcrscbul_.dcng‘cn kelayakan
kredit. Hasit perhitungan dapat dilihat pada Yampiran 43 Hubungan antara ketiga
rasiv tersebut dengan kelayakan suatu hredit sehagai herthut
1. Hubungan antara cirreris redio dengan kelavakan kredit

Current ratio momilikt hubungan vang posiuf dan signitikan dengan
kelayakan kredit, dengan besarnya koefisien korelast v = 0.885 p = 0,000 (p <
0,01). Semakin baik atau tingg corrend ratio calon Jebitur niaka semakin
fayak suatu kredit. Cuwrrent ratie memiliki hubungan yang crat dengan

kelayakan kredi karena koelisien korclast = 0,835 iebih besar dan 0,5,

=

Hubungan antara deb! 1o equify ratio dengan kelayakan kredit.
Debt to eyuity ratio meimiike hubutgan yang positit dan signifikan
dengan kelayakan kredit. Hal imi dapat dilihan dani Koctisien kore-asi r = 0,474

denagn p = 0,000 (p < 0,01). Namun Jeht ter vquity ratio memiliki hubungan



L}

67

yang kurang erat terhadap kelayakan kredit hal ini dilihat dari koefisien
korelasi yang dibasitkan yaitu scbesar v - 0,474 Tebil kecil dari 0.5
Hubungan antaca profi areren dengan Kelavakan kredit

Profic. Margin memitiki hubungan vang positit dan signtti an dengan

kelayakao kredit. Semakan tinggi profit mrervin calon debitur ser yakin layak

0.01). Profit margin memihiki habungan vang erat dengan kelay tkan kredit

karcna koefisien korelasir - 0,879 febily besar dagi 0,5,



BABYV

KESIMPULAN dan SARAN

Berdasarkan uraian dan analisis vanyg ditakukan pada bab sebelumnya.,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

5. 1. Kesimpulan

Setetah melakukan anabisis terhadap prinsip 5C vaita churacier, capucity,

capital, colluteral, serta condition of economics dan aspek Keuangan calon debitur

yang meliputt corrent ratio, prafit marein, dan debt to vty terhadap kelayakan

kredit, maka penulis memperoleh beberapa kesimpulan yaity:

1.

Lk

Dihthat dart prinsip characier yang memiliki besarnya Chi Squares (X?)
72,941 vang lebth besar dari Chi Sguarcs tbel 7.815. maka diperoleh
kesimpulan bahwa prinsip charucter memikiki hubungan dengan kelayakan
suatu kredit.

Dilihat dari prinsip capacity yang memiliki Chyi Squares 69,440 yang lebih
besar dari Chi Squares tabel 7,815, maka dapat diperoleh kesimputan bahwa
prinsip capacity memihiki hubungan dengan kelavakan keedit,

Dilihat dari prinsip cupited yang memiliki Chi Squares 49 455 yang lebih
besar dari Chi Squares tabel 7,815, maka dapat diperoleh lesimpulan bahwa
prinsip capitel memiliki hubungan dengan kelavakan kredit. .'

Dilibat dari prinsip colluteral vang memiliki Chi Squares 23,333 yang lebih
besar dart Chi Squares tabel 7,815, maka dapat diperoleh Lesimpulan bahwa

prinsip coflateral memiliki hubungan dengan ketavakan krodit,
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5. Dilihat dari prinsip condition of cconopnes vang memitiki Chi Squares 36,898
yang lebth besar dari Chi Sqaares tabel 7.815. maka dapat diperoieh
kesimpulan bahwa prinsip condition of cconomics memitiki hubungan dengan
kelayakan kredit.

6. Dilthat daxi hastl perhitungan koctisicn kontingensi yane dapat dithat pada
lampiran 37, bahwa prinsip c/ieructer memiliki hubungan yang paling erat
terhadap kelayakan suatu kredit dari prinsip SC yang lain, karena memitiki
koefisien kontingensi terbesar vaitu 0,691, talu ditkuti capaeity sebesar 0,682,
capital 0,618, condition of cconomics D567 dan vang lerakhir collatercad
sebesar 0,475,

7. Rasio rasio likuiditas dengan koefisien Korelasi ¢ = 0,855 p = 0,000 {p <01,
dan rentabilitas r = 0,8??3 P = 0,000 {p = 0.1) memiliki hubungan yang positif
dan signitikan serta memitiki hubungan vang kuat/sangat crat terhadap
kelayakan kredit karena koefisien koretasi + = 0.5, Sedar.gkan résio
solvabititas dengan r = 0,474 p = 0,000 {p = 0,1} juga mempunya hubungan
yang positif dan signifikan tatapi memiliki hubungan yang lemshitidak erat

dengan ketayakan kredit karena r < 0.5,
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5. 2. Saran
Berdasarkan dart analisis vang dilakuakan, penutis meraberik. in beberapa

saran yang mungkin dapat digunakan dalam peaclitian setanjutnyva maapun untuk

PT. BRI Cabang Pontianak.

t.  Untuk BRI uvmit wilayah kerja BRI Cabang Pontianak dalam menentukan
layak tidaknva suatu kredit hendaknya jangan hanva melihal dari rasio
likuiditas dan rentabiltitas saja pada analisis kevangar, tapi juga perlu
diperhatikan rasio solvabilitasnya, disamping analisis prinsip 5C

2. Untk penclitian bertkutnya, vang mengambil pokok permasiiahan yang
sama, hendaknya dilakukan penelitiun pada bank yang orientasi kreditnya
berskala besar. Karena untuk kredit berskala besar pasti meldui analisis
kredit yang sangat ketat, sehingga kita bisa memperoleh data yang lebih

lengkap sehingga hasit penchitian akan tebih churat,





